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ABSTRAK 

 
PT. Yudha Perkasa Utama merupakan 

sebuah perusahaan yang bergerak dibidang jasa 

konstruksi. Selama pengerjaan proyek banyak 

mengalami hambatan yang terjadi sehingga 

mengalami keterlambatan dari jadwal yang 

direncanakan, karena kurangnya pengawasan oleh 

project manager terhadap waktu dan biaya. Faktor 

risiko yang muncul sering terabaikan karena kesulitan 

dalam memanajemen risiko serta kurangnya 

komunikasi, sehingga mengakibatkan pekerjaan 

berjalan tidak sesuai yang diharapkan. 

Meninjau dari permasalahan tersebut, maka 

dibutuhkan Sistem Informasi Manajemen Proyek di 

PT. Yudha Perkasa Utama berbasis website, untuk 

mendukung proses manajemen proyek dalam 

perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian proyek 

dengan melakukan analisis perencanaan jadwal 

menggunakan Critical Path Method (CPM), 

pengendalian waktu dan biaya menggunakan Earned 

Value Management (EVM), analisis risiko secara 

kualitatif menggunakan Probability Impact Matrix 

(PIM) dan untuk manajemen komunikasi 

menerapkan fitur komunikasi. 

Dengan dibangunnya Sistem Informasi 

Manajemen Proyek ini membantu site manager 

dalam perencanaan penjadwalan untuk analisa 

pekerjaan kritis dan pengendalian waktu dan biaya 

proyek, membantu project manager dalam 

memanajemen risiko dan membantu project 

manager, site manager dan bagian administrasi 

dalam melakukan manajemen komunikasi proyek. 

  

Kata kunci : Proyek, Critical Path Method, Earned 

Value Management, Probability Impact Matrix, 

Manajemen Komunikasi, SIM, Website. 

 

1. PENDAHULUAN 
Proyek konstruksi memerlukan perencanaan, 

sampai pelaksanaan pekerjaan proyek dengan baik 

agar pekerjaan berjalan sesuai dengan yang telah 

direncanakan, baik dari faktor waktu dan biaya secara 

menyeluruh. 

Banyak proyek mengalami hambatan-hambatan 

yang terjadi selama pengerjaan proyek sehingga 

mengalami keterlambatan dari jadwal yang 

direncanakan. Hal tersebut terjadi, karena jadwal 

yang dibuat selama ini hanya berupa tanggal mulai 

sampai dengan tanggal selesai pada setiap item 

pekerjaannya, dan tidak adanya penentuan fokus 

pekerjaan yang dapat ditunda maupun tidak dapat 

ditunda. Hal tersebut, membuat site manager yang 

bertugas membuat perencanaan penjadwalan 

kesulitan menentukannya, sehingga pekerjaan 

menjadi tidak spesifik. 

 Selanjutnya yaitu kurangnya pengawasan oleh 

project manager terhadap waktu dan biaya, karena 

evaluasi kemajuan yang dibuat oleh site manager 

selama ini tidak adanya pengendalian yang dapat 

menghitung penyimpangan terhadap waktu dan 

biaya, sehingga sulit untuk melakukan evaluasi pada 

setiap kemajuan kinerja proyek dan tindakan 

pengendalian apabila terjadi pembengkakan biaya, 

karena biaya pengeluaran tidak dilakukan 

pengawasan sebelumnya. 

Faktor risiko yang muncul menjadi penghambat 

selama pengerjaan proyek sering terabaikan karena 

kesulitan dalam memanajemen risiko, yang selama 

ini tidak adanya pencatatan risiko dan cara 

penanganannya apabila terjadi, sehingga risiko-risiko 

yang muncul selama pengerjaan proyek berdampak 

terhadap pengerjaan proyek mengalami 

keterlambatan. 

Kurangnya komunikasi dan koordinasi yang baik 

antara project manager, site manager dan bag. 

Administrasi selama pengerjaan proyek, sehingga 

mengakibatkan pekerjaan berjalan tidak sesuai yang 

diharapkan, dimana pegawai melakukan pengerjaan 

proyek lebih dari satu pekerjaan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut perlu solusi, 

yaitu perlunya penerapan manajemen proyek, dengan 

melakukan penjadwalan proyek dan pengendalian 

waktu dan biaya proyek, agar ketika melakukan 

perencanaan dan pengendalian waktu dan biaya dapat 

sesuai dengan pengerjaan aktual proyek. 

Pengendalian biaya dan waktu dilakukan berdasarkan 

evaluasi pengerjaan proyek perminggu agar 

pengerjaan proyek dalam setiap minggunya dapat 

dievaluasi dan pengerjaan proyek dapat dikendalikan 

lebih baik lagi. 

Solusi untuk permasalahan proyek perlunya 

manajemen risiko dalam proyek, sehingga proyek 

yang dikerjakan dapat diidentifikasi kemungkinan 

risiko yang akan muncul sehingga risiko tersebut 



 

 

dapat dikendalikan dengan baik. Hal tersebut dapat 

mengurangi kemungkinan hambatan yang akan 

terjadi dalam pengerjaan proyek. 

Solusi selanjutnya untuk permasalahan kurangnya 

komunikasi yang baik selama pengerjaan proyek, 

perlunya diterapkan manajemen komunikasi 

sehingga dapat merencanakan kebutuhan kepada 

pemangku kepentingan seperti project manager, site 

manager dan bag. Administrasi yang membutuhkan 

informasi selama proyek berlangsung dengan dapat 

melakukan laporan status setiap kebutuhan yang 

ingin dicapai. Hal tersebut dapat mengurangi 

miskomunikasi selama pengerjaan proyek, sehingga 

permasalahan yang muncul dapat dikoordinasikan 

dengan baik. 

 

1.1 Sistem Informasi 

 Sistem Informasi (SI) adalah sekumpulan 

elemen yang saling berhubungan atau komponen 

yang dapat mengumpulkan (input), memanipulasi 

(proses), menyimpan dan menyebarkan (output) data, 

informasi dan memberikan reaksi seperti umpan balik 

untuk memenuhi dan mencapai tujuan tertentu, 

seperti meningkatkan keuntungan atau meningkatkan 

layanan. [1] Untuk menyediakan informasi yang 

berguna dengan mendefinisikan informasi dan terkait 

erat mengenai data dan pengetahuan. 

 

1.2 Manajemen Proyek 

 Manajemen Proyek adalah gabungan dari 

penerapan, pengetahuan, alat dan teknik untuk 

mengendalikan proyek agar memenuhi persyaratan 

yang ditentukan, yang biasanya mencakup, namun 

tidak terbatas : scope, quality, schedule, budget dan 

risks. dimana tahapan atau proses managemen proyek 

tersebut adalah Initiating and Planning, Executing, 

Monitoring and Controlling, Closing. [3] 

 

1.3 Penjadwalan Proyek 

 Penjadwalan proyek konstruksi merupakan 

alat untuk menentukan waktu yang dibutuhkan oleh 

suatu kegiatan dalam penyelesaian dan sebagai alat 

untuk menentukan kapan dimulai dan selesainya 

pekerjaan-pekerjaan pada kontrak suatu proyek. 

Ketepatan penjadwalan dalam pelaksanaan proyek 

sangat berpengaruh pada terhindarnya kerugian dan 

menyimpang dari jadwal rencana. [2] 

 

1.3.1   Metode Critical Path Method (CPM) 

 Metode jalur kritis atau critical path method 

adalah jalur yang memiliki rangkaian komponen-

komponen pekerjaan, dengan dapat 

mengidentifikasikan total jumlah waktu terlama dan 

menunjukkan kurun waktu penyelesaian proyek 

tercepat. 

 Jalur kritis terdiri dari rangkaian kegiatan 

kritis, dimulai dari pekerjaan awal sampai dengan 

pekerjaan terakhir. Pada jalur tersebut terletak 

pekerjaan-pekerjaan yang apabila pelaksanaan 

pekerjaan mengalami keterlambatan, akan 

berdampak terhadap keterlambatan penyelesaian 

keseluruhan proyek. 

1. Perhitungan Maju 

Perhitungan maju digunakan untuk 

mengidentifikasikan waktu paling lambat 

dimulai dan selesainya setiap aktivitas 

pekerjaan, serta paling lambat terjadinya 

setiap aktivitas pekerjaan. 

EF = ES + D 

EF(i-j) = ES(i-j) + D(i-j) 

2. Perhitungan Mundur 

 Perhitungan mundur adalah untuk 

mengidentifikasikan waktu atau tanggal 

paling akhir, dapat memulai dan mengakhiri 

pekerjaan tanpa menunda kurun waktu 

penyelesaian proyek secara keseluruhan, yang 

telah dihasilkan dari perhitungan maju. 

LS = LF-D 

LS(i-j) = LS(i-j) + D(i-j) 

3. Total Float  

 Total Float adalah jumlah waktu suatu 

pekerjaan yang dapat ditunda, tanpa 

mempengaruhi jadwal proyek secara 

keseluruhan. Jumlah waktu tersebut sama 

dengan waktu yang didapat bila semua 

pekerjaan terdahulu dimulai seawal mungkin, 

sedangkan semua pekerjaan berikutnya 

dimulai selambat mungkin. 

TF = LF - EF = LS – ES 

TF = L(j) – E(j) – D(i-j) 

 

1.4 Pengendalian Proyek 

 Pengendalian adalah upaya yang digunakan 

untuk menentukan sesuai dengan sasaran perencanan, 

merancang sistem informasi, membandingkan 

pelaksanaan dengan standar, dengan menganalisis 

kemungkinan adanya penyimpangan antara 

pelaksanaan dan standar, kemudian mengambil 

tindakan pembenahan yang diperlukan agar sumber 

daya digunakan secara efektif dan efisien dalam 

rangka mencapai suatu tujuan tertentu. [2] 

 

1.4.1  Metode Earned Value Management (EVM) 

 Metode EVM (Earned Value Management) 

suatu metode yang digunakan untuk pengelolaan 

waktu dan biaya, dengan mengindentifikasikan 

kinerja seluruh proyek maupun paket-paket pekerjaan 

di dalamnya dan memprediksi kinerja biaya dan 

waktu. Suatu konsep perhitungan anggaran biaya 

sesuai dengan pekerjaan yang telah diselesaikan 

(budgeted cost of works performed). 

  Pada perhitungan bobot dihitung berdasarkan 

harga satuan pekerjaan sesuai dengan nilai kontrak 

(tidak termasuk PPN sebesar 10%). Adapun rumus 

yang digunakan sebagai berikut : 

𝑩𝒐𝒃𝒐𝒕 = (
𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝑷𝒆𝒌𝒆𝒓𝒋𝒂𝒂𝒏

𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒆𝒌𝒆𝒓𝒋𝒂𝒂𝒏
) 𝒙𝟏𝟎𝟎% 

  

 Ada tiga elemen dasar yang menjadi acuan 

dalam menganalisis kinerja dari proyek berdasarkan 



 

 

konsep earned value. Ketiga elemen tersebut adalah 

sebagai berikut. 

a. BCWP = budgeted cost of work performed 

        Budgeted Cost for Work Performed 

(BCWP) atau juga disebut EV (Earned Value) 

adalah nilai yang diterima dari penyelesaian 

pekerjaan pada waktu tertentu. BCWP 

dihitung berdasarkan hasil akumulasi dari 

pekerjaan-pekerjaan yang telah diselesai 

dikerjakan pada periode waktu tertentu. 

EV = (%progress aktual) x BAC 

b. BCWS = budgeted cost of work scheduled 

Budgeted Cost for Work Scheduled (BCWS) 

atau juga disebut PV (Planned Value) adalah 

biaya yang dialokasikan berdasarkan rencana 

kerja yang disusun terhadap waktu. BCWS 

adalah anggaran untuk satu paket pekerjaan 

yang dikaitkan dengan jadwal pelaksanaan. 

Dimana didalamnya terdapat perpaduan antara 

biaya, jadwal, dan lingkup kerja. [2] 

PV = (%progress rencana) x BAC 

c. ACWP = actual cost of work performed 

Actual Cost for Work Performed (ACWP) 

adalah jumlah biaya aktual dari pekerjaan 

yang telah dilaksanakan. Didapat dari data 

pelaporan, yaitu segala laporan pengeluaran 

biaya aktual dari suatu paket pekerjaan. Jadi 

ACWP, merupakan jumlah aktual dari 

pengeluaran atau dana yang digunakan untuk 

melaksanakan pekerjaan pada kurun waktu 

tertentu. 

Penggunaan elemen-elemen konsep nilai untuk 

menganalisis kinerja proyek, meliputi : 

1. Varian Biaya 

Varian biaya atau Cost Variance (CV) adalah 

perbedaan nilai yang diperoleh setelah 

menyelesaikan bagian pekerjaan dengan nilai 

aktual pelaksanaan proyek. 

CV = EV - AC 

2. Varian Jadwal 

Varian jadwal atau Schedule Variance (SV) 

adalah perbedaan bagian pekerjaan yang telah 

dilaksanakan dengan bagian pekerjaan yang 

direncanakan. 

SV= EV - PV 

3. Indeks Kinerja Biaya 

Indeks kinerja biaya atau Cost Performance 

Index (CPI) adalah perbandingan antara nilai 

yang diterima dari penyelesaian pekerjaan 

dengan biaya aktual yang dikeluarkan untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan. 

CPI = EV/AC 

4. Indeks Kinerja Jadwal 

Indeks kinerja jadwal atau Schedule 

Performance Index (SPI) adalah perbandingan 

antara penyelesaian di lapangan dengan 

rencana kerja pada periode waktu tertentu. 

SPI = EV/PV 

5. Prediksi Biaya 

Prediksi biaya penyelesaian proyek (EAC), 

dari nilai estimate at completion (EAC) dapat 

diperoleh perkiraan selisih antara biaya 

rencana penyelesaian proyek (BAC) dengan 

biaya penyelesaian proyek berdasarkan 

kinerja pekerjaan yang telah dicapai (EAC), 

dan untuk menentukan perkiraan biaya untuk 

pekerjaan tersisa atau Estimate to Completion 

(ETC). 

  

𝐄𝐓𝐂 = (
𝐁𝐀𝐂 − 𝐄𝐕

𝐂𝐏𝐈
) 

𝐄𝐀𝐂 = 𝐀𝐂 + 𝐄𝐓𝐂 

 

1.5 Manajemen Risiko Proyek 

 Manajemen risiko proyek meliputi proses 

melakukan manajemen risiko perencanaan, 

identifikasi, analisis, perencanaan respon, dan 

pengendalian risiko pada proyek. Tujuan dari 

manajemen risiko proyek adalah untuk meningkatkan 

kemungkinan dan dampak dari peristiwa positif yang 

terjadi, serta mengurangi kemungkinan dan dampak 

peristiwa negatif dalam pengerjaan proyek. [3] 

 

1.5.1    Probability Impact Matrix (PIM) 

 Probability and Impact Matrix diutamakan 

untuk analisis kualitatif, yang digunakan untuk 

mengukur peluang terjadinya risiko dan 

merencanakan respon risiko berdasarkan tingkat 

risiko, tingkat risiko diberikan berdasarkan perkiraan 

probabilitas dan dampaknya yang selanjutnya akan 

dilakukan evaluasi masing-masing pada setiap 

kepentingan risiko dan dilakukan prioritas perhatian 

khusus. Dengan perhitungan sebagai berikut : 

Risk Score = Probability x Impact 

Keterangan : 

Risk Score  = Tingkat kepentingan risiko 

Probability  = Nilai kemungkinan risiko 

Impact   = Nilai dampak risiko 

 Adapun matriks probabilitas dan dampak pada 

analisis risiko secara kualitatif. 

 

 
Gambar 1 Boston Square Matrix 

Keterangan : 

15-25  = Risiko Tinggi 

06 -12 = Risiko Sedang 

01-05 = Risiko Rendah 

 Untuk penjelasan dari nilai probabilitas dan 

dampak sebagai parameter nantinya yang terdapat 

pada Boston Square Matrix. 



 

 

Tabel 1 Definisi dari Nilai Dampak Risiko 

Dampak 

 

 

Very 

Low 

1 

Low 

2 

Moderate 

3 

High 

4 

Very High 

5 

Dampak 

terhadap 
biaya 

Kenaik

an 
biaya 

tidak 
signifik

an 

Kenaikan 

biaya <5% 

Kenaikan 

biaya 
 5-10% 

Kenaikan 

Biaya  
10-20% 

Kenaikan 

biaya  
>20% 

Peluang 

Biaya 

dari 
dampak 

dan 
ancaman 

Pengur

angan 

biaya 
yang 

tidak 
signifik

an 

Pengurangan 

biaya <1% 

Pengurangan 

biaya 

 1-3% 

Pengurangan 

biaya  

3-5% 

Pengurangan 

biaya 

 >5% 

Dampak 
ancaman 

pada 
jadwal 

delay 
tidak 

penting 

delay  <1 
bulan 

delay  
1-3 

bulan  

delay 3-6 
bulan 

delay >6 
bulan 

Peluang 

Jadwal 
dari 

dampak 
dan 

ancaman 

Perbaik

an 
yang 

tidak 
signfik

an 

Perbaikan 

<1 bulan 

Perbaikan  

1-2 bulan 

Perbaikan  

2-3 bulan 

Perbaikan 

>3 bulan 

 

Tabel 2 Definisi dari Nilai Probabilitas Risiko 

Probabilitas 

 

Nilai 

 

Keterangan 

 

Very Low 1 Jarang terjadi, hanya pada 

kondisi tertentu 

Low 2 Kadang terjadi pada kondisi 

tertentu 

Moderate 3 Terjadi pada kondisi tertentu 

High 4 Sering terjadi pada kondisi 

tertentu 

Very High 5 Selalu terjadi pada kondisi 

tertentu 

 

1.6 Manajemen Komunikasi Proyek 

 Manajemen komunikasi proyek termasuk 

proses yang diperlukan untuk memastikan bahwa 

informasi dalam proyek dibuat dengan tepat dan 

cepat, baik dalam segi pengumpulan dan 

penyimpanan. Hal ini menciptakan hubungan yang 

penting antara orang-orang, ide, dan informasi yang 

diperlukan supaya proyek berakhir dengan 

kesuksesan.  

 Setiap orang yang terlibat dalam proyek harus 

siap untuk mengirim dan menerima komunikasi dan 

harus memahami bagaimana komunikasi dilakukan 

di mana tim proyek yang terlibat sebagai individu dan 

bagaimana komunikasi dapat mempengaruhi proyek 

secara keseluruhan. [3] 

 

1.6.1  Manajemen Perencanaan Komunikasi 

 Manajemen Perencanaan komunikasi adalah 

proses mengembangkan dalam melakukan 

pendekatan dan rencana komunikasi proyek yang 

tepat berdasarkan kebutuhan dan persyaratan 

informasi stakeholder.  

 Manfaat utama dari proses ini adalah 

mengidentifikasi dan mendokumentasikan 

pendekatan untuk berkomunikasi secara efektif dan 

efisien dengan pemangku kepentingan. 

 Adapun pada tahapan perencanaan 

manajemen komunikasi adalah melakukan 

identifikasi stakeholder, maksud dilakukannya 

identifikasi stakeholder [3] adalah untuk mengetahui 

daftar pemangku kepentingan yang dibutuhkan untuk 

merencakanan komunikasi dengan pemangku 

kepentingan proyek 

Tabel 3 Identifikasi Stakeholders 

Nama Proyek : Pembangunan Gedung Kantor BPJS 

Ketenagakerjaan Bali Gianyar 

No Stakeholder 
Kebutuhan 

Informasi 

Kepentingan 

Proyek 
Peran 

1 Project 

Manager 

Menerima 

Laporan 

kinerja proyek 

Memonitoring 

proses kinerja 

proyek 

Memberikan 

keputusan  

2 Site 

Manager 

Agenda 

komunikasi 

dari setiap 

perencanaan 

komunikasi 

Merealisasikan 

kinerja proyek 

Penerima 

informasi, 

partisipan 

3 Bag. 

Administrasi 

Laporan 

kinerja proyek 

yang telah 

dikelola. 

Mengarsipkan 

laporan proyek 

Penerima 

informasi, 

partisipan 

 

 Perencanaan pengelolaan komunikasi 

merupakan komponen dari rencana manajemen 

proyek yang menjelaskan bagaimana komunikasi 

proyek yang dilakukan. Berikut adalah agenda 

komunikasi dari perencanaan komunikasi. 

Tabel 4 Perencanaan Komunikasi 

Jenis 

Perte

muan 

Agend

a 

Komu

nikasi 

Wakt

u  

Penan

ggung 

jawab 

Partisi

pan 

Masu

kan 

Kelu

aran 

Penyu

sunan 

Renca

na 

Angga

ran 

Biaya 

Menen

tukan 

pekerja

an 

proyek 

dan 

estimas

i biaya. 

02/02/

2017 

Project 

Manag

er 

Site 

Manag

er, 

Bag. 

Admini

strasi 

Memb

uat 

item 

pekerj

aan 

berdas

arkan 

rincia

n 

terhad

ap 

volum

e 

pekerj

aan  

Lapo

ran 

RAB 

Penyu

sunan 

Jadwal 

Pelaks

anaan 

Menen

tukan 

jangka 

waktu 

pelaksa

naan 

pekerja

an 

07/02/

2017 

Project 

Manag

er 

Site 

Manag

er, 

Bag. 

Admini

strasi 

Memb

uat 

rencan

a 

jadwal 

pekerj

aan 

berdas

arkan 

jangka 

waktu 

pekerj

aan 

Jadw

al 

peker

jaan 

proye

k 

 

1.6.2   Mengelola Komunikasi 

 Mengelola komunikasi adalah proses 

menciptakan, mengumpulkan, mendistribusikan, 

menyimpan, mengambil, dan yang paling akhir 

adalah informasi proyek sesuai dengan yang 

direncanakan dalam manajemen komunikasi. 

Manfaat utama dari proses ini adalah memungkinkan 

arus komunikasi yang efisien dan efektif antara 

pemangku kepentingan proyek. [3] 

 Adapun keluaran pada proses pengelolaan 

komunikasi ini seperti laporan status kinerja, yang 

didalamnya terdapat status proses dan selesai pada 

setiap perencanaan komunikasi yang telah 

dikerjakan, beserta hasil atau keluaran dari setiap 



 

 

item agenda komunikasi berupa format hasil yang 

telah dikerjakan,berupa laporan yang berbentuk soft 

copy maupun hard copy, hal tersebut untuk 

mengidentifikasikan bahwa item pada agenda 

komunikasi tersebut sudah dikerjakan, sebagai 

pelaporan terhadap project manager sebagai 

penanggung jawab proyek. 

Tabel 5 Pelaporan Komunikasi 

Jeni

s 

Pela

pora

n 

Item 
Wakt

u  

Pena

nggu

ng 

jawa

b 

Partis

ipan 

M

as

uk

an 

Kelu

aran 

Sta

tus 

For

mat 

Lap

ora

n 

RA

B 

Ren

can

a 

Ang

gara

n 

Bia

ya 

02/0

2/20

17 

Proj

ect 

Man

ager 

Site 

Man

ager, 

Bag. 

Admi

nistr

asi 

Me

mbu

at 

item 

pek

erja

an  

Lap

ora

n 

RA

B 

Sel

esa

i 

Soft 

cop

y 

Jad

wal 

pek

erja

an 

pro

yek 

Uru

tan 

jeni

s 

pek

erja

an 

pro

yek 

07/0

2/20

17 

Proj

ect 

Man

ager 

Site 

Man

ager, 

Bag. 

Admi

nistr

asi 

Me

mbu

at 

renc

ana 

jad

wal 

pek

erja

an  

Jad

wal 

pek

erja

an 

pro

yek 

Sel

esa

i 

Soft

cop

y 

 

1.6.3.   Kontrol Komunikasi 

 Kontrol komunikasi adalah proses pemantuan 

dan pengendalian komunikasi secara keseluruhan 

untuk memastikan kebutuhan informasi pemangku 

kepentingan pada setiap agenda komunikasi telah 

terpenuhi. Manfaat dari proses ini adalah memastikan 

arus informasi yang optimal kepada semua partisipan 

komunikasi. [3] 

Proses kontroling yang dilakukan oleh 

project manager adalah mengacu dari hasil pelaporan 

yang telah dilakukan oleh partisipan pada 

perencanaan komunikasi, pelaporan status dan bukti 

format berupa soft copy dan hard copy. 

Tabel 6 Permintaan Perubahan 

PERMINTAAN PERUBAHAN 

Nama Proyek Pembangunan Gedung Kantor BPJS 

Ketenagakerjaan Bali Gianyar 

Project Manager Bennatyar, S.T 

Jenis Komunikasi Laporan Penutupan Proyek 

Pengusul Hendi Bowherlan S. 

Tanggal 17/04/2017 

Deskripsi perubahaan yang diusulkan/ diinginkan : 

-laporan kemajuan proyek terdapat kekurangan data dari pihak konsultan 

-serah terima proyek belum dapat diproses karena ada beberapa kekurangan 

laporan kemajuan proyek. 

-reschedule jadwal meeting untuk tahap selanjutnya setelah laporan 

kemajuan terpenuhi. 

Usul diterima/tidak ? 

Bila tidak, berikan alasan : 

Diajukan oleh : Site 

Manager 

Disetujui oleh : Project Manager 

Tanggal : 17/04/2017 Tanggal : 17/04/2017 

 

Adapun untuk kontrol komunikasi apabila 

beberapa perencanaan komunikasi tersebut tidak 

terpenuhi, maka partisipan pada stakeholder 

melakukan permintaan perubahan yang nantinya 

akan disetujui oleh project manager, kapan akan 

dipenuhi pada setiap item perencanaan komunikasi.  

2. ISI PENELITIAN 
2.1 Analisis Jalur Kritis Metode CPM 

 Berdasarkan jaringan kerja yang telah dibuat, 

maka selanjutnya menghitung total waktu 

penyelesaian proyek, dengan menggunakan 

perhitungan maju (forward pass), perhitungan 

mundur (backward pass), dan menghitung float. Dan 

ditemukan lintasan kritis : I-II-V-IX-XV-XVIII. 

 Lintasan tersebut merupakan jumlah waktu 

terlama yang menunjukkan kurun waktu 

penyelesaian proyek tercepat, maka lintasan tersebut 

dapat menjadi acuan project manager bahwa jalur 

tersebut terletak pada kegiatan-kegiatan yang 

pelaksanaannya harus tepat waktu, hal tersebut 

apabila terjadi keterlambatan akan berdampak 

keseluruhan kegiatan proyek. 

Tabel 7 Hasil Analisa Pekerjaan Kritis Proyek 

No Nama Pekerjaan Kode  
Durasi 

(Minggu) 

Status 

Pekerjaan 

I Pekerjaan Persiapan I 2  Jalur Kritis 

II Pekerjaan Site 

Development 

II 11 Jalur Kritis 

III Pekerjaan Struktur 

Bawah 

III 7 ------- 

IV Pekerjaan Struktur 

Atas 

IV 6 ------- 

V Pekerjaan Atap dan 

Canopy 

V 4 Jalur Kritis 

VI Pekerjaan Pasangan 

dan Partisi 

VI 1 ------- 

VII Pekerjaan Pelapis 

Lantai dan Dinding 

VII 8 ------- 

VIII Pekerjaan Pintu, 

Jendela dan 

Pengunci 

VIII 2 ------- 

IX Pekerjaan Railling 

Tangga 

IX 2 Jalur Kritis 

X Pekerjaan Atap dan 

Plafon 

X 2 ------- 

XI Pekerjaan 

Pengecatan 

XI 2 ------- 

XII Pekerjaan Interior XII 2 ------- 

XIII Pekerjaan Furniture XIII 2 ------- 

XIV Pekerjaan Elektikal-

Bangunan Utama 

XIV 2 ------- 

XV Pekerjaan Elektrikal 

Site Development 

dan Pos Jaga 

XV 4 Jalur Kritis 

XVI Pekerjaan Elektronik XVI 2 ------- 

XVII Pekerjaan Plumbing XVII 4 ------- 

XVIII Pekerjaan Drainase XVIII 1 Jalur Kritis 

 

2.2 Analisis Pengendalian Proyek Metode EVM 

 Analisis Pengendalian proyek terdapat analisis 

evaluasi anggaran proyek pada proyek Pembangunan 

Gedung Kantor BPJS Bali Gianyar yang telah 

dikerjakan oleh PT. Yudha Perkasa Utama. 

Tabel 8 Analisis AC, PV, dan EV 

Minggu 

Ke 

Actual Cost Planned 

Value 

Earned 

Value 

1  Rp. 

51.764.000  

 Rp. 

56.267.498  

 Rp. 

56.267.498  

2  Rp. 

51.764.000  

 Rp. 

56.267.498  

 Rp. 

56.267.498  

 

 Berikut adalah hasil analisis menggunakan 

metode EVM dari minggu ke-1 sampai dengan 

minggu ke-2, dapat dilihat pada tabel 9. 



 

 

Tabel 9 Rekap Hasil Analisis Metode EVM 
M

in
g
g
u

 K
e
 

Analisis 

Varians 

Analisis 

Kinerja 

Analisis Estimasi 

Biaya 
Jadw

al 

Bia

ya 

Jadw

al 

Biaya 

Tersisa 

Biaya 

Penyelesai

an 

CV 

(Rp.) 

SV 

(Rp.) 
CPI SPI ETC (Rp.) EAC (Rp.) 

1  Rp. 

4.503.4

98  

 -  1,08

7 

1  Rp. 

5.109.153.

248  

Rp. 

5.160.917.

248  

2  Rp. 

4.503.4

98  

 -  1,08

7 

1  Rp. 

5.109.153.

248  

Rp. 

5.160.917.

248  

  

 Berdasarkan rekap hasil analisis pada 

perhitungan minggu ke-1 sampai dengan minggu-

minggu selanjutnya, hal tersebut nilai perkiraan biaya 

sisa (ETC) dan biaya akhir penyelesaian (EAC) akan 

menjadi evaluasi oleh project manager bahwa biaya 

yang akan dikeluarkan untuk minggu-minggu 

selanjutnya tidak boleh melebihi nilai perkiraan biaya 

sisa (ETC), agar waktu dan biaya yang dilakukan 

tetap sesuai dengan yang direncanakan hingga proyek 

selesai. 

 

2.3 Analisis Risiko Secara Kualitatif 

 Analisis risiko yang digunakan secara  

kualitatif, dengan melakukan identifikasi risiko yang 

dihasilkan dari data sekunder (Literatur dan Jurnal) 

lalu dikembangkan dengan pengamatan lapangan 

dengan pihak PT. Yudha Perkasa Utama. Selanjutnya 

melakukan wawancara dengan bantuan kuesioner 

penelitian untuk identifikasi kemungkinan terjadinya 

risiko, kemudian pihak responden menentukan 

probabilitas dan dampak dari risiko tersebut ke dalam 

skala nilai. 

Tabel 10 Hasil Perhitungan Tingkat Risiko 

Variabel Risiko P D TK 
Tingkat 

Risiko 

Tenaga kerja proyek ada yang 

berhalangan hadir 

3 2 6 Sedang 

Tenaga kerja proyek ada yang 

mengundurkan diri 

3 3 9 Sedang 

Tenaga kerja proyek kurang 

memahami hasil rancangan 

konstruksi yang telah 

dikerjakan oleh tenaga ahli 

perusahaan 

1 2 2 Rendah 

Kurangnya pemahaman SDM 

terhadap jobdesk 

2 3 6 Sedang 

Perkiraan jadwal tidak sesuai 

perencanaan 

2 3 6 Sedang 

Perkiraan biaya yang tidak 

sesuai dengan yang 

dianggarkan 

1 2 2 Sedang 

Jatuh terkena alat berat 3 5 15 Tinggi 

Terkena bahan material 3 5 15 Tinggi 

Kecelakaan lalu lintas 2 3 6 Sedang 

Keterlambatan pengiriman alat 

penunjang 

1 3 3 Rendah 

Terjadi kerusakan alat 

penunjang konstruksi 

1 2 2 Rendah 

Tingkat kesulitan penggunaan 

alat yang tidak dapat diprediksi 

sebelumnya 

1 1 1 Rendah 

Akses alat berat yang tidak 

memadai 

3 4 12 Sedang 

Terjadinya bencana alam dan 

curah hujan yang cukup tinggi 

2 3 6 Sedang 

Keterlambatan pengiriman 

material 

2 4 8 Sedang 

Kesalahan pengiriman material 1 3 3 Rendah 

Alat/Barang penunjang 

konstruksi hilang/dicuri 

3 2 6 Sedang 

 

Keterangan : 

P = Probabilitas, D = Dampak, TK = Tingkat 

Kepentingan Risiko 

 

2.4. Manajemen Komunikasi 

 Manajemen komunikasi proyek adalah untuk 

menjembatani tim proyek yang terlibat selama 

pengerjaan proyek, sehingga dapat merencanakan 

kebutuhan dan menciptakan hubungan yang penting 

antara pemangku kepentingan yang membutuhkan 

informasi selama proyek berlangsung dengan dapat 

melihat progress setiap kebutuhan yang ingin dicapai 

kepada tim proyek yang terlibat. 

 

2.4.1   Manajemen Perencanaan Komunikasi 

 Perencanaan pengelolaan komunikasi 

merupakan komponen dari rencana manajemen 

proyek yang menjelaskan bagaimana komunikasi 

proyek dilakukan, berikut adalah agenda pertemuan 

sebagai bentuk komunikasi yang dilakukan 

perusahaan. 

Tabel 11 Identifikasi Stakeholders 

Nama Proyek : Pembangunan Gedung Kantor BPJS 

Ketenagakerjaan Bali Gianyar 

No Stakeholder 
Kebutuhan 

Informasi 

Kepentingan 

Proyek 
Peran 

1 Project 

Manager 

Menerima 

Laporan 

kinerja proyek 

Memonitoring 

proses kinerja 

proyek 

Memberikan 

keputusan  

2 Site 

Manager 

Agenda 

komunikasi 

dari setiap 

perencanaan 

komunikasi 

Merealisasikan 

kinerja proyek 

Penerima 

informasi, 

partisipan 

3 Bag. 

Administrasi 

Laporan 

kinerja proyek 

yang telah 

dikelola. 

Mengarsipkan 

laporan proyek 

Penerima 

informasi, 

partisipan 

 

Perencanaan pengelolaan komunikasi 

merupakan komponen dari rencana manajemen 

proyek yang menjelaskan bagaimana komunikasi 

proyek yang dilakukan, berikut adalah agenda 

pertemuan sebagai bentuk komunikasi yang 

dilakukan perusahaan. 

Tabel 12 Perencanaan Komunikasi 

Jenis 

Perte

muan 

Agend

a 

Komu

nikasi 

Wakt

u  

Penan

ggung 

jawab 

Partisi

pan 

Mas

ukan 

Kelu

aran 

Penyus

unan 

RAB 

Menent

ukan 

pekerja

an 

proyek 

dan 

estimas

i biaya. 

01/02/

2017 

Project 

Manag

er 

Site 

Manag

er, 

Bag. 

Admin

istrasi 

Mem

buat 

rincia

n 

peker

jaan 

terha

dap 

Lapo

ran 

RAB 



 

 

volu

me  

Penyus

unan 

Jadwal 

Pelaks

anaan 

Menent

ukan 

jangka 

waktu 

pelaksa

naan 

pekerja

an 

06/02/

2017 

Project 

Manag

er 

Site 

Manag

er, 

Bag. 

Admin

istrasi 

Mem

buat 

renca

na 

jadw

al 

peker

jaan  

Jadw

al 

peker

jaan 

proye

k 

Penyus

unan 

Jadwal 

Pelaks

anaan 

Menent

ukan 

jangka 

waktu 

pelaksa

naan 

06/02/

2017 

Project 

Manag

er 

Site 

Manag

er, 

Bag. 

Admin

istrasi 

Mem

buat 

renca

na 

jadw

al 

peker

jaan  

Jadw

al 

peker

jaan 

proye

k 

 

 Perencanaan komunikasi yang dihasilkan 

bahwa project manager bertanggung jawab penuh 

terhadap pengerjaan proyek sampai dengan selesai 

dan sampai kebutuhan terpenuhi. Tentunya agenda 

komunikasi ini akan membantu dan mengurangi 

segala miskomunikasi pekerjaan, baik terhadap 

kesesuaian pengerjaan proyek sampai dengan 

rencana biaya proyek yang telah ditentukan. 

 

2.4.1   Mengelola Komunikasi  

 Berikut adalah bentuk pelaporan dari 

perencanaan komunikasi yang telah dilakukan 

sampai dengan pekerjaan proyek minggu ke-14 pada 

proyek pembangunan gedung kantor BPJS 

ketenagakerjaan Bali Gianyar. 

Tabel 13 Pelaporan Komunikasi 

Jeni

s 

Pela

por

an 

Ite

m 

Wa

ktu  

Pena

nggu

ng 

jawa

b 

Parti

sipa

n 

Ma

su

ka

n 

Kel

uar

an 

St

at

us 

Fo

rm

at 

Lap

oran 

RA

B 

Ren

can

a 

Ang

gara

n 

Bia

ya 

 

01/0

2/20

17 

Proje

ct 

Man

ager 

Site 

Man

ager, 

Bag. 

Admi

nistr

asi 

Item 

peke

rjaan 

berd

asar

kan 

rinci

an  

Lap

ora

n 

RA

B 

Se

les

ai 

Sof

t 

co

py 

Jad

wal 

pek

erja

an 

proy

ek 

-

Uru

tan 

jeni

s 

pek

erja

an 

pro

yek 

-

Bob

ot 

pek

erja

an  

06/0

2/20

17 

Proje

ct 

Man

ager 

Site 

Man

ager, 

Bag. 

Admi

nistr

asi 

Renc

ana 

jadw

al 

peke

rjaan 

berd

asar

kan 

jang

ka 

wakt

u & 

bobo

t 

Jad

wal 

pek

erja

an 

pro

yek 

Se

les

ai 

Sof

t 

co

py 

Lap

oran 

kem

ajua

n 

proy

ek 

Pek

erja

an 

yan

g 

dike

rjak

an 

bese

ta 

bob

ot 

22/0

5/20

17 

Proje

ct 

Man

ager 

Site 

Man

ager, 

Bag. 

Admi

nistr

asi 

Me

mbu

at 

lapor

an 

prog

ress 

proy

ek. 

Lap

ora

n 

kem

ajua

n 

pro

yek 

Pr

os

es 

Sof

t 

co

py 

 

 Keluaran pada proses pengelolaan komunikasi 

ini seperti laporan status kinerja, yang didalamnya 

terdapat status proses dan selesai pada setiap 

perencanaan komunikasi yang telah dikerjakan, 

beserta hasil atau keluaran dari setiap item agenda 

komunikasi berupa format hasil yang telah 

dikerjakan, laporan yang berbentuk soft copy maupun 

hard copy, hal tersebut untuk mengidentifikasikan 

bahwa item pada agenda komunikasi tersebut sudah 

dikerjakan, sebagai pelaporan terhadap project 

manager sebagai penanggung jawab proyek. 

 

2.4.2   Kontrol Komunikasi 

 Kontrol komunikasi adalah proses pemantuan 

dan pengendalian komunikasi secara keseluruhan 

untuk memastikan kebutuhan informasi pemangku 

kepentingan pada setiap agenda komunikasi telah 

terpenuhi. Manfaat dari proses ini adalah memastikan 

arus informasi yang optimal kepada semua partisipan 

komunikasi. 

 Dalam kasus agenda komunikasi proyek 

pembangunan gedung kantor BPJS ketenagakerjaan 

bali gianyar ini perubahan rencana yang diajukan oleh 

Site Manager mengenai permintaan perubahan 

menyangkut laporan kemajuan proyek. 

Tabel 14 Permintaan Perubahan 

PERMINTAAN PERUBAHAN 

Nama Proyek Pembangunan Gedung Kantor BPJS 

Ketenagakerjaan Bali Gianyar 

Project Manager Bennatyar, S.T 

Jenis Komunikasi Laporan Kemajuan Proyek 

Pengusul Hendi Bowherlan S. 

Tanggal 22/05/2017 

Deskripsi perubahaan yang diusulkan/ diinginkan : 

-laporan kemajuan proyek terdapat kekurangan data dari pihak konsultan 

-serah terima proyek belum dapat diproses karena ada beberapa kekurangan 

laporan kemajuan proyek. 

-reschedule jadwal meeting untuk tahap selanjutnya setelah laporan 

kemajuan terpenuhi. 

Usul diterima/tidak ? 

Bila tidak, berikan alasan : 

Diajukan oleh : Site 

Manager 

Disetujui oleh : Project Manager 

Tanggal : 22/05/2017 Tanggal : 22/05/2017 

 

 Hal tersebut dapat mengurangi 

misskomunikasi antara pemangku kepentingan, 

sehingga hal yang tidak terpenuhi antara pemangku 

kepentingan, dapat segera dikomunikasikan dengan 

baik, sehingga dapat melakukan solusi secara dini 

untuk menghindari masalah dalam komunikasi. 

 

2.5. Analisis Sistem 

 Analisis sistem merupakan tahap untuk 

mempelajari interaksi sistem yang terdiri atas pelaku 

proses sistem, prosedur, dan serta informasi yang 

terkait yang ada di Perusahaan. Tahapan-tahapan 

yang dilakukan dalam analisis sistem terdiri dari 

analisis masalah, analisis sistem yang sedang 

berjalan, analisis kebutuhan non fungsional, dan 

analisis kebutuhan fungsional. 

 

 



 

 

2.5.1  Use Case Diagram 

 Use Case Diagram adalah diagram yang 

menunjukkan fungsionalitas suatu sistem atau kelas 

bagaimana sistem tersebut berinteraksi dengan 

keluaran sistem dan menjelaskan sistem secara 

fungsional yang terlihat oleh pengguna. 

 

3. KESIMPULAN 
3.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan dalam 

penelitian tugas akhir ini, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem informasi manajemen proyek yang 

dibangun dapat membantu Site Manager 

dalam perencanaan penjadwalan. 

2. Sistem informasi manajemen proyek ini 

dapat membantu Site Manager dalam 

mengendalikan waktu dan biaya sesuai 

dengan yang direncanakan dan project 

manager dapat melakukan evaluasi proyek. 

3. Sistem informasi manajemen proyek ini 

dapat membantu Project Manager dalam 

memanajemen risiko proyek sehingga risiko 

dan hambatan yang muncul selama 

pengerjaan proyek dapat diidentifikasikan 

dengan baik. 

4. Sistem informasi manajemen proyek ini 

dapat membantu Project Manager, Site 

Manager dan Bag. Administasi untuk 

melakukan komunikasi selama pengerjaan 

proyek, sehingga dapat merencanakan 

kebutuhan kepada pemangku kepentingan. 
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